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Abstrak

Masalah menyusui tidak efektif merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada ibu post
partum, ditandai dengan produksi dan pengeluaran Air Susu Ibu (ASI) yang belum optimal sehingga
dapat memengaruhi pemenuhan kebutuhan nutrisi bayi. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang
dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan produksi dan kelancaran ASI adalah pijat oksitosin.
Karya ilmiah ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan pijat oksitosin dalam meningkatkan
produksi ASI pada ibu post partum dengan masalah menyusui tidak efektif. Metode yang digunakan
adalah studi kasus pada Ny. C, seorang ibu post partum multipara dengan riwayat obstetri PLAO
yang mengalami keluhan ASI tidak lancar. Intervensi berupa pijat oksitosin diberikan selama 3 hari
berturut-turut dengan frekuensi 1 kali sehari. Pengukuran produksi ASI dilakukan menggunakan
metode pumping selama 30 menit sebelum dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan adanya
peningkatan volume ASI secara bertahap. Hasil menunjukkan adanya peningkatan produksi ASI
setelah pemberian pijat oksitosin. Rata-rata volume ASI sebelum intervensi sebesar 20,83 cc dan
setelah intervensi meningkat menjadi 61,67 cc, dengan rata-rata peningkatan sebesar 40,83 cc.
Selain itu, kelancaran pengeluaran ASI juga mengalami perbaikan. Rata-rata volume ASI sebelum
intervensi sebesar 20,83 cc dan setelah intervensi meningkat menjadi 61,67 cc, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 40,83 cc. Selain itu, kelancaran pengeluaran ASI juga mengalami perbaikan.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pijat oksitosin efektif dalam
meningkatkan produksi dan kelancaran ASI pada ibu post partum dengan masalah keperawatan
menyusui tidak efektif. Disarankan agar pijat oksitosin dapat diterapkan sebagai intervensi
keperawatan mandiri pada ibu post partum untuk membantu meningkatkan produksi ASI dan
mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif

Kata kunci: pijat oksitosin, Post Partum, produksi ASI
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